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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, ukuran 

perusahaan, good corporate governance dan corporate social responsibility 

terhadap nilai perusahaan studi empiris perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 – 2018. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Nilai Perusahaan. Sedangkan variabel independennya adalah 

profitabilitas, ukuran perusahaan, good corporate governance dan corporate social 

responsibility 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini mencakup perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Sampel 

dipilih menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 14 perusahaan 

pertambangan. Analisis data untuk menguji hipotesis menggunakan analisis regresi 

linier berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh secara 

parsial terhadap nilai perusahaan dengan nilai signifikan 0,000, ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan nilai signifikan 

0,800, good corporate governance berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan dengan nilai signifikan 0,000 dan corporate social responsibility tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan nilai signifikan 0,881. 

Sedangkan secara simultan hasil penelitian menyatakan profitabilitas, ukuran 

perusahaan, good corporate governance dan corporate social responsibility 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan hasil uji R Square sebesar 0,589 yang 

mengindikasikan bahwa 58,9 % variabel dependen dapat dijelakan oleh variabel 

independen. 

 

 

Kata Kunci : Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Good Corporate Governance 

Corporate Social Responsibility, Nilai Perushaan, Perusahaan 

Pertambangan 

repository.unimus.ac.id 

http://repository.unimus.ac.id


 
 

 

ANALYSIS OF PROFITABILITY, FIRM SIZE, GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE AND CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY ON 

COMPANY VALUE 

Empirical Study of Mining Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 

for the Period of 2014 – 2018 

 

Laili Fitri Amalia 

Accounting Study Program 

Muhammadiyah University of Semarang 

lailifitriamalia@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of profitability, firm size, good 

corporate governance and corporate social responsibility on the value of empirical 

studies of mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange Period 

2014 - 2018. The dependent variable in this study is Company Value. While the 

independent variables are profitability, firm size, good corporate governance and 

corporate social responsibility 

This research is a quantitative study using purposive sampling method. The 

population in this study includes mining companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in the 2014-2018 period. Samples were selected using a purposive 

sampling method and obtained 14 mining companies. Data analysis to test 

hypotheses using multiple linear regression analysis. 

The results showed that profitability had a partial effect on company value 

with a significant value of 0,000, firm size had no significant effect on company 

value with a significant value of 0.800, good corporate governance had a 

significant effect on company value with a significant value of 0,000 and corporate 

social responsibility had no significant effect on company value with a significant 

value of 0.881. While simultaneously the results of the study stated profitability, 

firm size, good corporate governance and corporate social responsibility affect the 

value of the company and the R Square test results of 0.589 which indicate that 

58.9% of the dependent variable can be explained by the independent variables. 

  

Keywords: Profitability, Firm Size, Good Corporate Governance, Corporate 

Social Responsibility,Company Value, Mining Companies 
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1. Latar Belakang 

Pada saat ini mulai banyak orang yang mulai menyadari pentingnya 

berinvestasi dalam bentuk reksadana maupun dalam bentuk saham. Seiring dengan 

perkembangan teknologi, semakin banyak marketplace yang membantu calon 

investor baru yang ingin memulai berinvestasi untuk membeli produk reksadana 

dengan mudah seperti Bareksa, Bibit Reksadana, Tokopedia Reksadana dan 

Tanamduit. Sedangkan untuk investasi dalam bentuk saham dapat melalui 

Indonesia Stock Exchange atau biasa dikenal dengan sebutan Bursa Efek Indonesia 

(BEI), di dalam BEI banyak perusahan-perusahaan yang sudah sering kali dikenal 

oleh publik seperti Adaro, Aneka Tambang, Unilever, Indofood dan lain 

sebagainya. Didirikannya sebuah perusahaan bertujuan untuk memaksimalkan 

keuntungan (Warren, 2016) serta untuk mencapai nilai perusahaan secara 

maksimal. Nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan kesejahteraan para 

pemegang saham dan perusahaan, serta menjadi parameter untuk mengukur 

perkembangan perusahaan.  

Semakin besar sebuah perusahaan pertambangan akan berdampak terhadap 

laba yang didapatkan serta semakin tinggi pula tingkat ekploitasi yang dilakukan 

perusahaan terhadap sumber daya alam akan semakin tak terkendali dan ekploitasi 

yang dilakukan perusahaan ini akan memberikan pengaruh negatif kepada 

komunitas yang ada disekitar perusahaan, apabila perusahaan tidak memberikakan 

tanggung jawab sosial dan peningkatan kesejahteraan sosial terhadap masyarakat 
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dengan melakukan kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) sebagaimana 

mestinya. CSR dalam perusahaan pertambangan sangatlah penting, dengan adanya 

CSR secara tidak langsung dapat meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin 

dari harga saham. Nilai suatu perusahaan akan berkembang secara sustainable jika 

perusahaan memperhatikan keadaan ekonomi, sosial dan lingkungan hidup 

masyarakat yang ada di sekitar perusahaan. Nilai perusahaan dapat dilihat dari 

harga saham yang stabil, yang dalam jangka panjang mengalami kenaikan. Namun 

harga saham sebuah perusahaan tidak selalu mengalami kenaikan, seperti yang  

dialami PT Bukit Asam Tbk (PTBA) selama lima tahun terakhir mengalami 

kenaikan dan penurunan harga saham. Perkembangan harga saham PTBA tahun 

2015 mengalami penurunan sebesar Rp 7.975 dari Rp 12.500 menjadi Rp 4.525. 

Pada tahun 2016 PTBA mengalami kenaikan harga saham dari Rp 4.525 menjadi 

Rp 12.500. Harga saham PTBA pada tahun 2017 mengalami penurunan kembali 

sebesar Rp 10.040 dari Rp 12.500 menjadi Rp 2.460 dan mengalami peningkatan 

kembali pada tahun 2018 menjadi Rp 4.300.  

Pada tahun 2015 harga saham sektor pertambangan menjadi yang paling 

rendah, hal ini berhubungan dengan ekspor batubara ke luar negri seperti Tiongkok 

yang mengalami penurunan dikarenakan perlambatan ekonomi negara tersebut 

serta menurunya permintaan dari negara berkembang lainnya. Pada tahun 2018 

saham sektor pertambangan mencatat pertumbuhan tetinggi. Indeks sektor 

pertambangan naik sebesar 21,56% year to date hingga 9 oktober 2018. PTBA 

menjadi salah satu perusahaan dengan return tertinggi, PTBA menduduki posisi 

pertama dengan kenaikan sebesar 98,14% disusul oleh BYAN 96,07 %, ITMG dan 
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INCO sebesar 34,57 % dan 20,14%. Menurut William dalam kontan.co.id, saham 

menjadi incaran para investor asing dikarenakan harga dollar AS pada saat itu 

menguat terhadap rupiah, hal ini menguntungkan emiten tambang yang melakukan 

kegiatan ekspor ditengah melemahnya rupiah. Kenaikan dan penurunan harga 

saham ini mempengaruhi nilai perusahaan. Nilai perusahaan dapat dilihat dari 

seberapa baik kinerja yang dihasilkan dengan melihat seberapa besar keuntungan 

yang didapatkan perusahaan.  

Penelitian dengan hasil yang beragam terkait pengaruh profitabilitas, ukuran 

perusahaan, GCG dan CSR terhadap nilai perusahan telah banyak dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya dengan hasil yang bervariasi. Menurut hasil penelitian Puspita, 

Mertha (2018) dan Anindita, Yuliati (2017) profitabilitas yang diproksikan 

menggunakan ROA berpengaruh secara positif dan signifikan pada nilai 

perusahaan. Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Thaib dan 

Dewantoro (2017) dapat diungkapkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini menandakan 

keuntungan suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Menurut hasil penelitian Puspita dan Mertha (2018) menyatakan ukuran 

perusahaan yang dilihat dari total aset yang dimiliki perusahaan berpengaruh secara 

positif dan signifikan pada nilai perusahaan. Bertentangan dengan hasil penelitian 

Suwarno dkk (2016) yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan investor membeli 

saham di sebuah perusahaan tidak hanya ditinjau dari seberapa besar aktiva 
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perusahaan tersebut namun juga dari sisi laporan keuangan, nama baik dan juga 

kebijakan dividen.  

Widyaningsih (2018) mengungkapkan dalam penelitian yang dilakukannya, 

GCG (kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris independen, 

serta komite audit) berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berbanding terbalik 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurfaza dkk (2017) yang menyatakan 

bahwa kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan komisaris 

independen tidak berpengaruh signifikan secara simultan terhadap nilai perusahaan. 

Inastri dan Mimba (2017) mengungkapkan bahwa CSR tidak berpengaruh 

positif dan tidak signifikan pada nilai perusahaan. Penelitian ini membuktikan 

bahwa banyak atau sedikitnya pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan 

tidak mampu memengaruhi peningkataan nilai perusahaan, bahkan terdapat 

kecenderungan dapat menurunkan nilai perusahaan meskipun tidak signifikan. 

Bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Inastri dan Mimba (2017),  

penelitian yang dilakukan oleh Anindita dan Yuliati (2017) mengungkapkan bahwa 

CSR berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh antara 

profitabilitas, ukuran perusahaan, GCG dan CSR terhadap nilai perusahan. 

Penelitian terhadap nilai perusahaan telah banyak dilakukan, akan tetapi disetiap 

penelitian menunjukkan hasil yang berbeda-beda, ketidaksamaan ini mendorong 

peneliti untuk meneliti lebih lanjut mengenai nilai perusahaan. Berdasarkan 

research gap tersebut diatas maka penelitian ini mengambil judul Analisis 

Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Good Corporate Governance dan 
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Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris 

Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2014 – 2018).  

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Signaling Theory  

Signaling Theory pertama kali diperkenalan oleh Spence (1973) dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Connelly dkk (2011) Spence menyatakan bahwa 

signaling artinya memberikan suatu sinyal. Pihak pengirim (pemilik pemberi 

informasi) berusaha untuk memberikan informasi yang relevan yang dapat 

dimanfaatkan oleh pihak penerima, yang kemudian akan menyesuaikan 

tindakannya sesuai dengan pemahaman yang telah diterima dari sinyal tersebut. 

Sinyal yang di dapat bisa berwujud berbagai bentuk, baik secara langsung dapat 

diamati ataupun harus dilakukan pemahaman lebih mendalam untuk mengetahui isi 

dari sinyal tersebut. Dalam literatur ekonomi dan keuangan, signaling theory 

bertujuan untuk mengungkapkan bukti bahwa pihak yang berada di lingkungan 

perusahaan seperti corporate insiders umumnya memiliki informasi yang lebih 

bagus tentang kondisi perusahaan dan prospek masa depan perusahaan 

dibandingkan dengan pihak luar. 

2.2 Nilai Perusahaan 

 Nilai perusahaan merupakan patokan yang dipergunakan oleh seorang investor 

untuk menilai kinerja sebuah perusahaan dimasa yang akan datang, dimana nilai 

perusahaan sangat berkaitan dengan harga saham. Investor akan mendapatkan 

keuntungan jika harga saham dalam perusahaan tinggi. Harga saham perusahaan 
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yang tinggi mencerminkan nilai perusahaan yang tinggi pula. Nilai perusahaan 

merupakan kondisi dimana perusahaan mendapatkan kepercayaan masyarakat 

setelah melalui beberapa proses selama beberapa tahun, yaitu sejak perusahaan 

didirikan sampai dengan sekarang. Meningkatnya nilai perusahaan merupakan 

sebuah pencapaian, karena meningkatnya nilai perusahaan akan mempengaruhi 

tingkat kesejahteraan para pemilik, pemegang saham dan para karyawan.  Dengan 

pengukuran sebagai berikut : 

𝑄 =  
𝑀𝑉𝐸 + 𝐷𝐸𝐵𝑇

𝑇𝐴
  

2.3 Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan suatu perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan perusahaan. 

Tujuan yang ingin dicapai suatu perusahaan adalah untuk memperoleh laba atau 

keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal, perusahaan 

dapat memberikan yang terbaik bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta 

peningkatan mutu dan melakukan investasi baru. Profitabilitas akan mempengaruhi 

kebijakan para investor atas investasi yang dilakukan. Kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba yang besar akan dapat menarik para investor untuk 

menanamkan dananya, sebaliknya tingkat profitabilitas yang rendah akan 

menyebabkan para investor menarik dananya dari perusahaan tersebut. Dengan 

pengukuran sebagai berikut : 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 100% 
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2.4 Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan adalah gambaran keberhasilan perusahaan yang dapat tercermin 

dari total aset yang dimiliki perusahaan. Ukuran perusahaan dianggap mampu 

mempengaruhi nilai perusahaan. Menurut Sudarmadji dalam Winda menjelaskan 

bahwa ukuran perusahaan merupakan suatu indikator yang menunjukkan kekuatan 

finansial perusahaan. Semakin besar aset yang dimiliki maka akan semakin besar 

modal yang ditanamkan, semakin besar penjualan maka akan semakin banyak 

perputaran uang yang ada di dalam perusahaan dan semakin besar kapitalisasi pasar 

maka semakin besar peluang perusahaan dikenal oleh masyarakat. Dengan 

pengukuran sebagai berikut : 

 Ukuran Perusahaan =  Ln (Total Assets)  

2.5 Good Corporate Governance (GCG)  

 Good Corporate Governance (GCG) adalah satu kesatuan hubungan antara 

manajemen perusahaan, dewan komisaris, pemegang saham, dan pemangku 

kepentingan lainnya (OECD, 2004). GCG memiliki hubungan dengan pemangku 

kepentingan (stakeholder) dalam memastikan pengambilan langkah yang tepat atau 

mengadopsi mekanisme untuk melindungi kepentingan stakeholder. GCG juga 

menetapkan bagaimana pemegang saham dan pemangku kepentingan, dewan 

direksi dan manajemen berinteraksi dalam kinerja perusahaan dan penentuan arah 

perusahaan. Kepemilikan Manajerial (managerial ownership) adalah tingkat 

kepemilikan saham pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan 

keputusan, seperti direktur dan komisaris. Dengan pengukuran sebagai berikut : 

𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙 =  
𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
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2.6 Corporate Social Responsibility (CSR)  

Secara umum CSR dapat diartikan sebagai kumpulan kebijakan yang 

berhubungan dengan stakeholder, pemenuhan ketentuan hukum, pemberdayaan 

masyarakat dan lingkungan, serta komitmen dunia usaha atau perusahaan untuk 

berkontribusi dalam pembangunan masyarakat secara berkelanjutan. Darwin 

(2008) mendefinisikan CSR sebagai sebuah mekanisme suatu organisasi yang 

secara sukarela memberikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial, yang 

melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hukum. Secara konseptual, CSR 

merupakan bentuk pengungkapan yang disajikan di dalam laporan tahunan 

perusahaan. CSR yang diungkapkan di dalam laporan dikenal dengan nama 

Sustainability Reporting. Dengan pengukuran sebagai berikut : 

𝐶𝑆𝑅𝑖 =  
∑𝑋𝑖

𝑛
 

2.7 Hipotesis Penelitian 

H1:   Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.  

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan.  

H3:  Good Corporate Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan.  

H4: Corporate Social Responsibility berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan.  

H5: Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Good Corporate Governance dan 

Corporate Social Responsibility secara simultan berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 
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3. Metode Penelitian 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2011), metode penelitian kuantitatif adalah metode yang mendeskripsikan data 

berupa angka hasil analisis dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif dan 

kemudian ditarik sebuah kesimpulan berupa kalimat berdasarkan kriteria yang 

sudah ditetapkan.  

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

BEI periode 2014 - 2018. Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 

diperoleh sebanyak 14 perusahaan yang akan diteliti selama lima tahun (2014 - 

2018), sehingga keseluruhan sampel yang akan diteliti sebanyak 14 x 5 = 70 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan teknik yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melalui 

penelitian kepustakaan (library research) dan riset internet (online research) yaitu 

pengumpulan data yang berasal dari situs-situs terkait untuk memperoleh tambahan 

literatur, jurnal dan data lainnya. 

3.4 Model Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

2. Uji Asumsi Klasik 
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3. Analisis Regresi Berganda 

4. Pengujian Hipotesis 

 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 Uji Parsial (Uji T) 

 Koefisien Determinasi (R2) 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel  

Hasil Uji Statsitik Deskriptif Sebelum Outlier 

 

Sumber : Data diolah SPSS (2020) 

Tabel  

Hasil Uji Statsitik Deskriptif Sesudah Outlier 

 

Sumber : Data diolah SPSS (2020) 

 

 

Descriptive Statistics

70 -.16 .46 .0540 .09988

70 26.63 32.26 29.7286 1.29800

70 .00 .65 .0751 .17218

70 .04 .70 .2551 .17079

70 .43 4.39 1.3313 .83848

70

ROA

UP

GCG

CSR

Q

Valid N (lis twise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Descriptive Statistics

68 -.16 .46 .0547 .10127

68 26.63 32.26 29.7185 1.30282

68 .00 .65 .0774 .17423

68 .04 .70 .2549 .17331

68 .43 4.39 1.2685 .76301

68

ROA

UP

GCG

CSR

Q

Valid N (lis twise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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4.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Sumber : Data diolah SPSS (2020) 

Dari tabel diatas, dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 0,490 + 3,767 X1 + 0,014 X2 + 2,363 X3 - 0,066 X4 + ε 

4.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Tabel 

Hasil Uji F 

 

 Sumber : Data diolah SPSS (2020) 

Dari uji f menunjukan bahwa nilai fhitung > ftabel yaitu 22,575 > 2,52 dan nilai 

signifikasi 0.000 lebih kecil dari α (0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Coefficientsa

.490 1.547 .316 .753

3.767 .673 .500 5.602 .000

.014 .054 .023 .255 .800

2.363 .375 .540 6.293 .000

-.066 .444 -.015 -.150 .881

(Constant)

ROA

UP

GCG

CSR

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Qa. 

ANOVAb

22.977 4 5.744 22.575 .000a

16.030 63 .254

39.007 67

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predic tors : (Constant),  CSR, GCG, ROA, UPa. 

Dependent Variable: Qb. 
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profitabilitas, ukuran perusahaan, good corporate governance dan corporate social 

responsibility secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel dependen yaitu nilai perusahaan. 

4.4 Uji  Signifikansi Parameter Individual (Uji T) 

Tabel 

Hasil Uji T 

 

Sumber : Data diolah SPSS (2020) 

Dari uji t menggunakann SPSS, menunjukan bahwa : 

a. Variabel independen profitabilitas memiliki nilai thitung > ttabel yaitu 5.602 > 

1,99834 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa profitabilitas (X1) secara parsial bepengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan (Y).  

b. Variabel independen ukuran perusahaan memiliki nilai thitung <  ttabel yaitu 0,255 

< 1,99834 dan tingkat signifikansi sebesar 0,800 > 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa ukuran perusahaan (X2) secara parsial tidak pengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan (Y).  

Coefficientsa

.490 1.547 .316 .753

3.767 .673 .500 5.602 .000

.014 .054 .023 .255 .800

2.363 .375 .540 6.293 .000

-.066 .444 -.015 -.150 .881

(Constant)

ROA

UP

GCG

CSR

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Qa. 
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c. Variabel independen good corporate governance yang diproyeksikan 

menggunakan kepemilikan manajerial memiliki nilai thitung >  ttabel yaitu 6,293 

> 1,99834 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa good corporate governance (X3) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan (Y).  

d. Variabel independen corporate social responsibility yang memiliki nilai thitung 

<  ttabel yaitu -0,150 < 1,99834 dan tingkat signifikansi sebesar 0,881 > 0,05 

dapat disimpulkan bahwa corporate social responsibility (X4) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y).  

4.5 Uji Koefisien Determinasi 

Tabel  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sumber : Data diolah SPSS (2020) 

Dari uji koefisien determinasi (R2) menggunakan SPSS 20, menunjukan 

bahwa Adjusted R Square dan R Square memperoleh nilai sebesar 0,563  dan 0,589. 

Besar R Square sebesar 0,589 yang mengindikasikan bahwa 58,9 % variabel 

dependen (nilai perusahaan) dapat dijelaskan oleh variabel independen 

(profitabilitas, ukuran perusahaan, good corporate governance dan corporate 

social responsibility). Sisanya sebesar 41,1 % dijelaskan oleh variabel lain.  

Model Summaryb

.767a .589 .563 .50443

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors : (Constant), CSR, GCG, ROA, UPa. 

Dependent Variable: Qb. 
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4.6 Pembahasan 

a.   Profitabilitas Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Nilai Perusahaan  

Hasil uji statistik t menggunakan SPSS 20, pada variabel profitabilitas 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.000 yang artinya secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahan karena nilai sig kurang dari 0.05. Nilai dari beta 

koefisien regresi berganda adalah 3,767, nilai ini menunjukkan arah positif yang 

menggambarkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan, jika profitabilitas mengalami kenaikan 1%, maka nilai perusahaan akan 

mengalami peningkatan sebesar 3,767%. Hasil pengujian ini membuktikan bahwa 

hipotesis pertama diterima, dapat dikatakan bahwa semakin tinggi profitabilitas 

yang dimiliki perusahaan akan semakin tinggi pula nilai perusahaan. Apabila 

profitabitas perusahaan baik maka para stakeholders dapat melihat sejauh mana 

perusahaan menghasilkan laba dari ekuitas dan penjualan  perusahaan. Berdasarkan 

hasil uji, maka penelitian ini mendukung teori signal yang menyatakan bahwa 

profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi, Mertha (2018) serta Suwarno dkk 

(2016) bahwa profitabilitas berpengaruh secara positif dan signifikan pada nilai 

perusahaan. 

b.   Ukuran Perusahaan Berpengaruh Positif  dan Tidak Signifikan Terhadap Nilai 

Perusahaan  

Hasil uji statistik t menggunakan SPSS 20, pada variabel ukuran perusahaan 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,800 lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan 

bahwa ukuran perusahaan (X2) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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nilai perusahaan (Y). Tidak signifikan hubungan antara ukuran perusahaan terhadap 

nilai perusahaan dapat disebabkan juga karena ukuran perusahaan yang dinilai dari 

total asset yang dimiliki perusahaan semakin besar maka akan semakin besar pula 

dana yang dibutuhkan untuk kegiatan operasional perusahaan, dana yang 

didapatkan salah satunya berasal dari hutang, maka dapat dikatakan bahwa semakin 

besar ukuran perusahaan maka semakin besar pula hutang yang dimiliki 

perusahaan, dengan melihat hasil analisa statistik deskriptif yang menunjukan 

bahwa nilai deviasi standar sebesar 1.30282 lebih kecil dari rata – rata ukuran 

perusahaan yaitu sebesar 29.7185. Nilai deviasi standar yang lebih rendah dari nilai 

rata – rata dapat mengindikasikan bahwa tingkat ukuran perusahaan relatif sama. 

Nilai dari beta koefisien regresi berganda ukuran perusahaan adalah 0,014 nilai ini 

menunjukkan arah positif, artinya bahwa setiap kenaikan ukuran perusahaan  Rp 1 

maka variabel nilai perusahaan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar Rp 0,014. 

Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan, hal ini sesuai dengan teori signal bahwa 

semakin besar ukuran atau skala perusahaan yang dilaporkan perusahaan dalam 

laporan tahunan akan memberikan sinyal kepada investor untuk mengetahui kondisi 

perusahaan. Perusahaan yang berskala besar akan lebih mudah memperoleh 

pinjaman karena perusahaan dengan ukuran besar memiliki kesempatan lebih untuk 

memenangkan persaingan. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pratama, Wiksuana (2016) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara positif 

terhadap nilai perusahaan serta penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi dkk (2016) 
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yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan.  

c.   Good Corporate Governance Berpengaruh Positif dan Signifkan Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Hasil uji statistik t menggunakan SPSS 20, pada variabel good corporate 

governance menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 yang artinya secara parsial 

good corporate governance berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahan karena 

nilai sig kurang dari 0,05. Nilai dari beta koefisien regresi berganda adalah 2,363, 

nilai ini menunjukkan arah positif yang menggambarkan bahwa good corporate 

governance yang diproyeksikan menggunakan kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, jika kepemilkan manajerial 

mengalami kenaikan 1 lembar, maka nilai perusahaan akan mengalami peningkatan 

sebesar 2,363. Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kepemilikan manajerial yang 

dimiliki perusahaan akan semakin tinggi pula kemampuan perusahaan untuk 

meningkatkan nilai perusahaan, meskipun kepemilikan manajerial relatif kecil atau 

sedikit dalam sebuah perusahaan tidak akan membuat nilai perusahaan tersebut 

menjadi tidak baik. Hasil ini dapat diamati dari 68 sampel selama 5 tahun dengan 

kepemilikan manajerial perusahaan mengalami kenaikan maupun penurunan tiap 

tahunnya dengan rata-rata kepemilikan saham perusahaan sebesar 7,7%. Selain itu 

standar deviasi selama tahun 2014-2018 menunjukkan nilai sebesar 0,17423 lebih 

tinggi dari nilai rata-rata sebesar 0,0774, hal ini menunjukkan bahwa data good 

corporate governance yang diproyeksikan menggunakan kepemilikan manajerial 

tidak berkelompok atau bervariasi yang mengindikasikan bahwa tingkat good 
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corporate governance perusahaan relative sama. Berdasarkan hasil uji, maka 

penelitian ini mendukung teori keagenan yang menyatakan bahwa semakin besar 

proporsi kepemilikan manajemen dalam suatu perusahaan maka manajemen akan 

berupaya lebih untuk memenuhi kepentingan pemegang saham perusahaan 

termasuk dirinya sendiri. Menurut penelitian Yuslirizal (2017) kepemilikan saham 

manajerial merupakan salah satu cara agar manajemen tidak berperilaku 

opportunistic, karena jika manajemen memiliki saham dalam perusahaan maka 

manajemen akan mengelola perusahaan dengan baik.  Hasil penelitian ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sofyaningsih dan Pancawati (2011) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan.  

d. Corporate Social Responsibility Berpengaruh Negatif dan Tidak Signifkan 

Terhadap Nilai Perusahaan  

Hasil uji statistik t menggunakan SPSS 20, pada variabel corporate social 

responsibility menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,881 yang artinya secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahan karena nilai sig lebih 

besar dari 0.05. Tidak signifikan hubungan antara corporate social responsibility 

perusahaan terhadap nilai perusahaan dapat disebabkan juga karena sedikitnya 

pengungkapan corporate social responsibility yang dilakukan oleh perusahaan 

pertambangan yang tidak sesuai dengan indikator GRI 4, dengan melihat hasil 

analisa statistik deskriptif yang menunjukan bahwa nilai deviasi standar sebesar 

0,17331 lebih kecil dari rata – rata pengungkapan corporate social responsibility 

perusahaan pertambangan yaitu sebesar 0,2549. Nilai deviasi standar yang lebih 
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rendah dari nilai rata – rata dapat mengindikasikan bahwa tingkat pengungkapan 

corporate social responsibility perusahaan relatif sama. Nilai dari beta koefisien 

regresi berganda adalah -0,066, nilai ini menunjukkan arah negatif yang 

menggambarkan bahwa corporate social responsibility berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan, jika corporate social responsibility mengalami kenaikan 

satu poin, maka nilai perusahaan akan mengalami penurunan sebesar 0,066. Hasil 

pengujian ini membuktikan bahwa hipotesis keempat ditolak. Hal ini dikarenakan 

perusahaan yang melakukan pengungkapan corporate social responsibility secara 

tidak langsung membuat nilai perusahaan turun, dikarenakan adanya peningkatan 

biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan (Friedman, 1970). Hasil ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Inastri, Mimba (2018) yang mengungkapkan bahwa 

pengungkapan CSR tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan pada nilai 

perusahaan. Berdasarkan hasil uji, maka penelitian ini merujuk pada teori signal 

negatif yang menyatakan bahwa pengungkapan corporate social responsibility 

dalam laporan berkelanjutan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan karena 

publik tidak mendapatkan sinyal yang positif. Penelitian ini membuktikan bahwa 

banyak sedikitnya pengungkapan corporate social responsibility yang dilakukan 

oleh perusahaan tidak mampu memengaruhi peningkataan nilai perusahaan bahkan 

terdapat kecendrungan dapat menurunkan nilai perusahaan.  

e. Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Good Corporate Governance Dan 

Corporate Social Responsibility Secara Simultan Berpengaruh Terhadap Nilai 

Perusahaan  
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Dari uji f menggunakann SPSS 20, menunjukan bahwa nilai F hitung > F tabel 

yaitu 22,575 > 2,51. Dari hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikasi 0.000 lebih 

kecil dari α (0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas, ukuran 

perusahaan, good corporate governance dan corporate social responsibility secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu 

nilai perusahaan. Penelitian ini mendukung penelitian dari Pristianingrum (2017) 

yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas dan pengungkapan 

corporate social responsibility secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen yaitu nilai perusahaan. 

5. Penutup 

5.1   Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran 

perusahaan, good corporate governance dan corporate social responsibility 

terhadap nilai perusahaan. Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2014-2018. Jumlah populasi sebanyak 14 perusahaan dan diperoleh sampel 

sebanyak 70 sampel (14 x 5). Dalam penelitian ini dilakukan pengujian dengan 

menggunakan tools IBM SPSS Statistik 20. Berdasarkan analisis dan pengujian 

data dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Profitabilitas berpengaruh positif  dan signifikan terhadap nilai perusahaan  

b. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan  
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c. Good Corporate Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan  

d. Corporate social responsibility berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan  

e. Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Good Corporate Governance Dan 

Corporate Social Responsibility secara simultan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas bahwa nilai perusahaan 

pada perusahaan pertambangan dapat dipengaruhi oleh Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan dan Good Corporate Governance. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Banyak perusahaan sektor pertambangan yang tidak melakukan 

pengungkapkan kegiatan dalam laporan keberlanjutan menjadikan sedikitnya 

informasi yang didapatkan peneliti dalam sustainability report perusahaan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini terdapat beberapa saran yang 

dapat peneliti ajukan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut :  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan sampel penelitian selain 

sektor pertambangan, dapat menggunakan sektor sektor lainnya seperti 

manufaktur, property dan telekomunikasi.  

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel lain yang 

dapat mempengaruhi nilai perusahaan dan memperpanjang tahun penelitian.  
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